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disimpulkan program PUAP memiliki dampak terhadap pendapatan petani di 

Kabupaten Mojokerto. 

3. Posisi pada matriks SWOT mengenai program Pengembangan Usaha 

Agribisnis Perdesaan (PUAP) berada di kuadran I atau masuk kedalam 

kategori strategi agresif. Alternatif strategi agresif yang dapat dilakukan 

adalah memanfaatkan kekuatan untuk meraih peluang, antara lain 1) 

Mengadakan pertemuan rutin sehingga memudahkan membahas 

permasalahan, bantuan, sosialisasi, serta pengembangan kerjasama; 2) 

Mengadakan kegiatan promosi secara berkala terhadap hasil produksi untuk 

meningkatkan pendapatan sekaligus memperkuat jaringan; 3) Meningkatkan 

kesadaran anggota untuk selalu mendukung kegiatan kelembagaan. 

 
6.2 Saran 

Untuk mengembangkan program pengembangan usaha agribisnis 

perdesaan (PUAP) sebagai upaya pemberlanjutan program di Kabupaten 

Mojokerto, maka saran yang dapat diberikan terkait Pemerintah Pusat, Pemerintah 

Kabupaten Mojokerto sehingga mampu memberikan perhatian dan 

keterlibatannya lagi atas pelaksanaan program PUAP sehingga dapat 

meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani, sebagai berikut : 

1. Pemerintah Pusat 

a. Menempatkan prioritas kebijakan dan meningkatkan anggaran 

bantuan langsung kepada masyarakat 

b. Melakukan pembinaan dan pelatihan budidaya tanaman pangan 

kepada anggota Gapoktan PUAP secara intensif dan pendekatan 

individu 

c. Melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala pada anggota 

gapoktan PUAP 
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2. Pemerintah Kabupaten Mojokerto 

a. Menambah bantuan modal untuk gapoktan 

b. Melakukan pembinaan dan pendampingan secara rutin 

c. Membantu dalam mengakses bantuan modal lainnya serta sebagai 

perantara hubungan antara gapoktan dengan lembaga keuangan 

seperti perbankan 

d. Meningkatkan kerjasama dengan pihak akademisi dan lembaga 

penelitian untuk selalu memberikan informasi dan penerapan teknologi 

pertanian kepada para petani 
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